
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 
SKRIPSI  PREVALENSI DAN INTENSITAS…  FRISDIYANTI Y. 

RINGKASAN 

FRISDIYANTI YAHYA. Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit pada Udang 

Vaname (Litopenaeus Vannamei) yang Dipelihara di Kolam Beton Persegi 

Panjang dan Lingkaran. Dosen Pembimbing Dr. Ir. Gunanti Mahasri, M.Si. 

dan Putri Desi Wulan Sari, S.Pi., M.Si. 

Permasalahan yang sering terjadi selama pemeliharaan udang vaname adalah 

kualitas air. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengelola kualitas air yakni 

dengan pemilihan bentuk kolam budidaya, hal ini dimaksudkan untuk mencegah 

masuknya patogen, mendukung pengelolaan kualitas air dan lingkungan budidaya 

serta pertumbuhan optimal ikan atau udang yang dibudidayakan. Bentuk kolam 

beton dalam budidaya udang vaname dengan padat tebar tinggi yakni persegi 

panjang dan lingkaran yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
 

Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling yakni sampel yang diambil sesuai 

dengan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam penelitian. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menginfestasi udang 

vaname yang dipelihara di kolam beton persegi panjang dan lingkaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ektoparasit yang menginfestasi udang 

vaname yang dipelihara pada kolam beton persegi panjang dan lingkaran yakni 

Zoothamnium, Vorticella dan Epistylis. Prevalensi udang vaname yang dipelihara 

di kolam beton persegi panjang yang terinfestasi ektoparasit  yakni sebesar 78% 

kategori  sedangkan yang dipelihara kolam beton lingkaran yakni 88%, keduanya 

tergolong kategori biasanya atau infestasi sedang. Hasil uji Chi-Square untuk 

prevalensi menunjukkan tidak berbeda nyata diketahui dari nilai signifikan 

p>0,05. Intensitas ektoparasit yang menginfestasi udang vaname yang dipelihara 

di kolam berbentuk persegi panjang memiliki nilai 707 ind/ekor tergolong 

kategori sangat parah, sedangkan intensitas ektoparasit pada kolam berbentuk 

lingkaran memiliki nilai 18 ind/ekor tergolong kategori sedang. Uji Mann-

Whitney untuk uji statistik terhadap intensitas nilai signifikan p<0,05 sehingga 

terdapat perbedaan yang nyata.  

Prevalensi udang vannamei yang terinfestasi ektoparasit campuran pada kolam 

persegi panjang maupun lingkaran tidak berbeda nyata dengan kategori biasanya 

(infestasi sedang), sedangkan intensitas ektoparasit campuran berbeda nyata 

dengan nilai intensitas pada kolam persegi panjang dengan kategori sangat parah 

yang lebih besar dibandingkan dengan kolam lingkaran dengan kategori sedang. 
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SUMMARY 

FRISDIYANTI YAHYA. Prevalence and Intensity Ectoparasites on Whiteleg 

Shrimp (Litopenaeus Vannamei) Maintained in Rectangular and Circular 

Concrete Ponds. Academic Advisor Dr. Ir. Gunanti Mahasri, M.Si. and Putri 

Desi Wulan Sari, S.Pi., M.Si. 

 

The problem that often occurs during the maintenance of whiteleg shrimp is 

water quality. Efforts that can be done to manage water quality by the selection of 

the form of cultivation pond, it is intended to prevent the inclusion of pathogens, 

supporting the management of water quality and cultivation environment as well 

as optimal growth of fish or shrimp cultivated. The form of a concrete pond in the 

cultivation of whiteleg shrimp with a high density namely the rectangle and the 

circle that has the advantages and disadvantages of each. 

This research uses the survey method, and sampling uses purposive sampling 

method is samples taken in accordance with the requirements needed in the 

research. The purpose of this research is to find out the prevalence of the whiteleg 

shrimp which is infested with ectoparasites and the ectoparasitic intensity that 

infestation whiteleg shrimpthat are maintained in the concrete and circular ponds. 

An ectoparasite that infestation the whiteleg shrimp that are kept in a 

rectangular and circular concrete pond of Zoothamnium, Vorticella and Epistylis. 

The prevalence of whiteleg shrimpthat are kept in a rectangular concrete pond that 

is infested with ectoparasitic is 78% category while the reinforced concrete pool is 

88%, both classified as usually categories or medium infestations. The test results 

of Chi-Square for the prevalence of shows are not significantly different known 

from the significant value p > 0.05. The ectoparasitic intensity of the whiteleg 

shrimpthat is kept in a rectangular pond has a value of 707 ind/tail belongs to the 

category is very severe, while the ectoparasitic intensity of the circular pond has a 

value of 18 ind/tail belongs to medium category. The Mann-Whitney test for 

statistical testing of the intensity of the significant value p < 0.05 so there is a 

noticeable difference.  

The prevalence of whiteleg shrimp infested with mixed ectoparasites on 

rectangular and circular ponds not significant different from the category usually 

(moderate usually), while the mixed ectoparasites intensity of is differs with 

intensity values on rectangular ponds with very larger than the circular ponds with 

the category of are. 
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